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Penyakit Diare merupakan penyakit menular dan menempati urutan kedua penyebab kematian anak balita di
dunia. Di Indonesia, khususnya Jawa Barat adalah wilayah endemis untuk diare, Kabupaten Bogor
merupakan salah satu kabupaten dengan prevalens diare balita yang cukup tinggi. Puskesmas Purwasari
merupakan puskesmas dengan kasus diare balita tertinggi di Kabupaten Bogor. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor risiko (karakteristik balita, karakteristik ibu, dan sarana sanitasi) kejadian diare
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Purwasari Kabupaten Bogor tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kasus-kontrol dengan sampel 53 kasus dan 53 kontrol. Analisis data dil akukan
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara pemberian ASI Eksklusif (0,28; 0,11-0,67), pemberian imunisasi campak (0,18; 0,08-0,42),
pengetahuan (0,16; 0,07-0,38), perilaku pembuangan tinja balita (0,18; 0,07-0,46), dan sarana jamban (0,32;
0,14-0,72) dengan kejadian diare pada balita. Variabel yang diprediks paling berpengaruh terhadap
terjadinya diare balita di wilayah kerja Puskesmas Purwasari adalah variabel pengetahuan (9,76; 2,78 -
34,21).<hr /><em> Diarrheais an communicable disease and ranks the second cause of death for children
under-five in the world. In Indonesia, especially West Java, which is an endemic areafor diarrhea, Bogor is
one of the districts with afairly high prevalence of diarrheain children under-five. Purwasari Community
Health Center is a health center with the highest cases of diarrheain children under-five in Bogor Regency.
This study aims to analyze the risk factors (characteristics of children under-five, characteristics of mothers,
and sanitation facilities) for the incidence of diarrheain children under-five in the Purwasari Public Health
Center, Bogor Regency in 2022. This study used a case-control research design with a sample of 53 cases
and 53 controls. Data analysis was performed using chi-sgquare test and logistic regression predictive model.
The results showed that there was a relationship between exclusive breastfeeding (0,28; 0,11-0,67), measles
immunization (0,18; 0,08-0,42), knowledge (0,16; 0,07-0,38), toddler stool disposal behavior (0,18; 0,07-
0,46), and latrine facilities (0,32; 0,14-0,72) with the incidence of diarrheain children under-five. The
variable that is predicted to have the most influence on the occurrence of diarrhea under five in the working
area of the Purwasari Health Center is the knowledge variable (9,76; 2,78 - 34,21).</em>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=135954&lokasi=lokal

